BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Orientasi Kancah Penelitian
1. Deskripsi Singkat Pondok Pesantren al-Ishlah

Pondok Pesantren al-Ishlah didirikan oleh seoramgtakhorij
Pondok Pesantren Luhur Dondong Mangkang (Pesatgram di Jawa
Tengah) KH. Ihsan bin Mukhtar pada tahun 1927.

Pondok pesantren ini pada awalnya adalah sebuahntpes
thorigot yang kebanyakan santrinjsggo dari banyak daerah. Kemudian
dalam waktu singkat pesantren itu pun mengajarkab kuning.

Setelah KH. Ihsan bin Mukhtar wafat pada tahun 1933
kepemimpinan pesantren diteruskan oleh putra mengat yaitu KH.
Ihsan bin Ishak yang dibantu dua putra KH. lhsanNdukhtar yaitu KH.
Mahkfudz dan Muhammad Mahdum.

Pada saat kepemimpinan KH. Ihsan bin Ishak inimesa tampak
semakin berkembang. Perkembangan jumlah santri kéerbanyak ini
diimbangi dengan penyediaan serta penambahan Ipabiasilitas, seperti
kamar, aula, dan beberapa sarana, kendatipun teagdiong sederhana.

Pembangunan beberapa fasilitas itu pun sempat ntersaat
terjadi perang revolusi 1945. Pembangunan itu dimikembali pada
tahun 1951. Kendatipun sudah cukup lama berdiridpkrpesantren itu
belum mempunyai nama seperti halnya pondok-pondsamren yang
lain.

Pada tahun 1966, Nashori, seorang santri asal iKidira Timur
mengusulkan nama “al-Ishlah”. Sebelumnya pondolamtesn ini terkenal
dengan nama Pondok Pesantren “ Kauman Mangkang”.

Pada tahun itu juga berdiri Madrasah Diniyyah $iroj
Muta’allimin, satu bentuk pengajaran yang mengganakodel klasikal.
Keberadaan madrasah ini sebagai penyempurna magajaran di

pondok pesantren salaf, yaitu sorogan dan bandongan
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Pada tahun 1977 berdiri pondok pesantren putriarResn ini di
asuh Nyai Hajjah Mazro’ah Al-Hafidhoh- cucu KH.sin bin Mukhtar
(alumni Pondok Pesantren Sememen Solo- asuhan KétiriSalmarhum
almaghfurlah). Enam tahun kemudian (1983) berdedung pondok
pesantren putri yang terletak masih satu komplekagdn pondok
pesantren putra dan keluarga pengasuh.

Setahun setelah gedung pondok pesantren putri ilangun
(1984), KH. Ihsan bin Ishak wafat, Tampuk pimpirashlah di pegang
oleh KH. Mahfudz Ihsan, putra KH. Ihsan bin Mukht&eliau memimpin
pesantren ini hingga wafat (1996). Sejak saat ierpéngasuhan
dipercayakan kepada Drs. KH. Ahmad Hadlor lhsamucKH. lhsan
Mukhtar dari Nyai Hajjah Chodlirotun (adik kanduisgd. M. Mahfudz
lhsan)*

! Profil Pondok Pesantren al-Ishlah Mangkang KulorgliSsemarangt. th, him. 2.
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Silsilah Pondok Pesantren al-Ishlah

KH. IHSAN BIN MUKHTAR
NARISAH KAMARUMI
ISTRI PENDIRI ISTRI
KH. MAHFUD Hj. CHODLIROH H. MAHDUM
Hj. FATIMAH H. MUJIDAN ROSANAH
HAYATUN Hj. CHANWARI YAZID M.

H. IHSAN H. IHSAN UDAINAH
Hj. MUASIROH KH. A .HADLOR IHSAN Hj. MAZROAH H. HASAN FAUZI
H. KOMARUDIN Hj. AMINAH KH. A. CHOIRUDIN Hj. ISTIROHAH

M. CHOIRI H. CHOIRONI

Pengasuh Pon.Pes Al-Ishlah:

Periode | : KH. Ihsan Bin Mukhtar

Periode Il : KH. Ihsan Bin Ishak (menantu KH. Ihsan
Periode Ill : KH. Mahfudz Ihsan

Periode IV : KH. Ahmad Hadlor lhsan
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2. Visi dan Misi Pondok Pesantren al- I shlah
a. Vis
secara umum visi pendidikan dan pengajaran popdskntren al-

Ishlah adalah membina warga negara agar berkemibatuslim

sesuai dengan ajaran-ajaran sunni, menanamkanag#éana, tersebut

pada semua aspek kehidupannya, serta menjadikagkansebagai
orang yang bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.
b. Misi

1) Mendidik santri agar menjadi muslim yang bertaqwpdda Allah,
berakhlaqg mulia, cerdas, terampil, sehat lahiribath

2) Mendidik santri agar menjadi muslim selaku kadetetaulama
dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tanggwam chandiri di
dalam menjalankan syariat Islam secara kaffah deands.

3) Mendidik santri agar mempunyai kepribadian dan sgaa
kebangsaan yang mampu menumbuhkan manusia-manusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendin da
bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa daraneg

4) Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yanagatalam
pelbagai sektor pembangunan khususnya pembangumsitalm
spiritual.

5) Mendidik santri agar membantu meningkatkan kesejabhh sosial
masyarakat di lingkungan masing-masing dalam rargkaeran
serta mengentasan kemiskirfan.

3. Kelembagaan Pondok Pesantren al-Ishlah
Secara struktural pemimpin tertinggi di pondok pésa al-Ishlah
ini dipegang oleh seorang pengasuh, selaku penggguab. Disamping
ada dewan pembina/penasehat, koordinator penguansnh pondok

pesantren.

% bid., him. 3.
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Pengurus harian bertanggung jawab atas jalanya atiegi
pengajian, madrasah diniyyah, kesantrian, admasstidan pengawasan
kegiatan santri sehari-hari dibawah pengawasardkwetor pengurus.

Bidang yang ditangani pengurus harian itu meliputi:
Bidang pendidikan dan pengajaran
Bidang keamanan dan ketertiban
Bidang pembinaan mental dan jasmani

Bidang perbekalan dan kebersihan lingkungan

® 2 6o T 9

Bidang hubungan masyarakat
Disamping itu masih ada lembaga yang mendukungrkdbhan
pondok pesantren al-Ishlah, antara lain:

a. Pusat informasi pesantren (PIP)

o

Koperasi pondok pesantren (Kopontren)
Lembaga penelitian dan pengembangan pondok pesantre
Tahfidzul Qur'an

Lembaga konseling keluarga sakinah

=~ ® 2 o

Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM)

. Situas dan Kondisi

Pondok pesantren al-Ishlah berada dikelurahan galarat
wilayah Kota Semarang (16 kilometer dai pusat kd®asantren ini berdiri
diatas tanah milik pondok pesantren al-Ishlah seti2.929 rA dengan
luas bangunan 1.122°m

Lokasi pondok pesantren terletak di daerah dategadah yang
diapit pegunungan dan pantai. Sehingga kondisielerts sangat
mendukung kenyamanan para santri berkonsentrasikoleln aktivitas
belajar.

Keramahan masyarakat sekitar pesantren memberétaanyg para
santri untuk berlatih bersosialisasi sebagai mokelak terjun ke

masyarakat. Dari sana para santri-santri seniodapatkan kesempatan

3 Ibid., him. 4.
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membantu berbagai masalah yang dihadapi masyakdkegusnya dalam
bidang pendidikan agama.

Fenomena tersebut menunjukkan betapa bersatunygarakat
dengan pesantren. Satu pihak dengan pihak lainsaesaling memilki,
sehingga urusan pesantren seakan juga menjadnumeseka.

. Program Pendidikan

Belajar dan mengaji merupakan kegiatan dipondolamgesn al-
Ishlah, keduanya tercakup dalam program pendidiggradu yang saling
terkait satu dengan yang lainya.

a. Belajar

Belajar secara umum berlangsung lewat jalur mabrasa

diniyyah selama 6 tahun. Pendidikan sistem ini agrbatas
Tsanawiyyah 3 tahun dan Aliyah 3 tahun. Disampingsim ada
program pramadrasah (isti’dad) yang diperuntukkagi lpara santri
yang belum mengenal tata tulis dan baca huruf atialp al-Qur’an.

Di madrasah ini yang dipelajari para santri adalatu-ilmu
agama murni. Adapun mata pelajaran yang diajarkamatirasah
diniyyah Tsanawiyyah antara lain agidah, akhlagwith tarikh,
nahwu, sharaf, bahasa arab dan im’la.

Sedangkan tingkatan Aliyah meliputi akhlaq, figishul figh,
agidah, nahwu, sharaf, faraidl, balaghah, mantigmul tafsir dan
hadits serta aswaja.

Di madrasah ini juga diselenggarakan ujian akhigi hzara
santri yang akan menamatkan masa studinya baikaingsanawiyyah
maupun Aliyah, yang disebut dengan ujian munaqod$dédumun,
sebelumnya santri diharuskan membuat karya tutirisgang sumber
permasalahannya, diambil dari kitab Fathul Qoribingikat
tsanawiyyah) dan kitab Fathul Wahab (tingkat Aliyalan diujikan
dihadapan dewan penguji, dan setelah lulus dalalan uersebut

mereka diwisuda pada akhir tahun ajaran.

*1bid., him. 6.



66

Setelah tamat tingkat Aliyah, program lanjutan yan@ yaitu
sistem mudzkaroh, yakni merupakan forum ilmiah a&b yang
membahas masalah-masalah diniyyah yang aktualesskoatekstual.

Kalender akademik yang diadopsi oleh madrasah yhhiyni
adalah sama dengan kalender akademik sekolah unyani
semester.

. Mengaji

Mengaji di pondok pesantren al-Ishlah, merupakanakban
yang harus diikuti sesuai dengan tingkat masingimga®alam hal ini
metode pengajian yang digunakan di pondok pesaatsisilah dibagi
menjadi 3 macam:

1) Sorogan

lalah metode pembelajarn dimana santri menyodokiab
yang akan dibahas dan sang guru mendengarkarlsételbeliau
memberikan komentar dan bimbingan yang dianggaju pgeagi
santri. Dalam metode ini santri berperan aktif dafgengajian.

2) Bandongan

lalah metode pembelajaran dimana seorang guru,gtgai
ustadz menyampaikan ajaran kitab kuning dengan cara
membacakan dan menjelaskan isi ajaran /kitab kuyémg dikaji
kepada santri. Dalam metode ini, guru berperarf,ad¢mentara
santri berperan pasif.

3) Sorban (Sorog Bandongan)

Metode ini merupakan perpaduan dan penggabungaraked
metode diatas, dimana guru dan santri bersikap, akin terjadi
dialog/tanya jawab dri keduanya baik mengenai mgbkmaupun
tata bahasa arab, namun ynag lebih ditekankani disgmgenai
tatabahasa arab itu sendiri. Metode ini dikhususkagi SP
(isti'”dad) sampai kelas 3 an dibagi dalam bebekapampok setiap

kelasnya.



macam pengajian, yaitu:
1) Pengajian takhassus
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Pondok pesantren al-Ishlah juga membagi pengagéanddua

lalah pengajian khusus yang wajib diikuti oleh sasgsuai

2) Pengajian Umum

dengan tingkatan kelas masing-masing.

lalah pengajian yang boleh diikuti oleh setiap saanhpa

c. Ekstra Kurikuler

mengenal tingkatan kelas.

Ekstra kurikuler di pondok pesantren al-Ishlah saisdalah:

1) Rebana Simthud Durror dengan nama “Jam’iyyah Stadlaw

2) Qiro’ah
3) Olah Raga
6. Jadwal K egiatan®

a. Putra

1) Jadwal Harian

Simthud Durror Al-Ishlah”.

No. Waktu Kegiatan

1. 04.00-04.45 Bangun Tidur, Jamaah Subuh

2. 04.45-06.0( Mengaji Al-Qur'an, Mengaji Kitak
(Takhassus), Bandongan

3. 06.0¢-07.0( Mandi, Makan , Berangkat Keseka

4. 07.0¢-08.0( Mengaji Bandongan (Santri yang tid
sekolah)

5. 08.0¢-12.0C Belajar Mandiri, Rehi

6. 12.00-13.30 Sholat Berjamaah,Mengaji Bandon§amti
yang tidak sekolah)

7. 13.30-14.30 Belajar Kelompok (Takror)

8. 14.30-15.30 Makan Siang, Sholat Berjamaah

9. 15.30-16.30 Mengaji Al-Qur'an

10. 16.30-17.00 Mengaji Bandongan

11. 17.0(-18.0( Reha

12. 18.0(-19.3( Sholat BerjamaalMengaji (Sorban)
Bandongan

® Ibid., him. 8-9.

% Ibid., him. 10.
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13. 19.30-21.00 Sekolah Diniyyah
14. 21.00-04.00 Belajar Malam, Rehat
2) Jadwal Mingguan
No. Hari Waktu Kegiatan
1. | Ahad Pagi - Kerja Bakti Sosial (Baksos)
(Minggu
Keempat)
2. | Selasa 06.00-08.00| Olah Raga
15.30-16.30 | Mengaji Kitab Wajib
(Takhassus)
3. | Kamis 19.30-21.30 | Barzanji, Khitobah
Malam Jum’at - Membaca Manakib
Kliwon
4. | Jum’at - Kerja Bakti (Ro’an)
Kliwon Pagi
5. | Jum’at 06.00-08.00 | Olah Raga
13.30-14.00 | Tahlil
14.00-14.30 | Lalaran Nadham
15.30-16.30 | Mengaji Kitab Wajib
b. Putri
1) Jadwal Harian
No. Waktu Kegiatan
1. 04.0(-044¢ Bangun tidur, Jamaah Sut
2. 05.0(-06.0¢( Mengaji Kitat (Takhassu:
3. 06.00-07.00 Mandi, Sarana, Berangkat Sekolah
4. 07.00-09.30 Mengaji Bandongan (santri yang tidak
sekolah)
5. 09.30-12.00 Belajar mandiri, Rehat
6. 12.00-13.30 Sholat Berjamaah
7. 13.30-15.00 Makan Siang, Belajar Mandiri, Rehat
8. 15.30-16.00 Sholat Berjamaah
9. 16.0(-17.3( Sorogan A-Qu’an dan Kitab, Menga
Bandongan
10. 18.0(-19.0( Sholat BerjamaatMengaji Bandonge
11. 19.00-19.30 Sholat Berjamaah
12. 19.30-21.00 Sekolah Madrasah Diniyyah
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| 13. ] 21.00-04.00 | Belajar Malam, Rehat

2) Jadwal Mingguan

No. Hari Waktu Kegiatan
1. | Kamis 16.00-16.30 | Tahlil
19.30-21.30 | Barzanji, Khitobah
2. | Jum’at 05.00-05.30 | Membaca Sholawat Nariyya

05.30-06.30 | Tartilan

07.30-09.00 | Kerja Bakti (ro’an)

=

7. Struktur Organisasi Pondok Pesantren al-Ishlah
Pengasuh . Drs. KH. Ahmad Hadlor lhsan
Anggota : - KH. Ahmad Choiruddin, BA

- Nyai Hj. Mazro’ah Ahmad, AH.
- Nyai Hj. Aminah Shodri Hadlor

Koordinator Pengurus : H. Hasan Fauzi, S. Kom

Litbang/Humas . Muh. Yazid Mustagim, S. Ag
Dewan Asatidz : - KH. Muhyiddin Subhan
- Ust. Darmadji

- Ust. Nashohan H

- Ust. Munadhirin

- Ust. A. Mukhoyyir, S. Ag

- Ust. M. Bashtoni

- Ust. Muzammil, S. E

- Ust. Nuning Shofiyani, A. H
- Ust. Ainun Ni'mah, A. H

- Ust. Siti Nur Hasanah, A. H

- Segenap Pengurus Putra dan Putri
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Staf Pengurus

No Jabatan Putra Putri
1. | Ketue - M. Sakdullal - Rif'atul Muna
2. | Sekretaris - A. Arif Khoirul M - Nailis Sa’adah
- M. Sabiq Kamalul Hag| - Hanna Rahmatul Wahdah
3. | Bendahara - A. Musayidin - Dewi Kholifah
- Ifan Murtadho
4. | Sie. Pendidika - M. Maftukhin - Rizqgian
- Nasirudin Latif
5. | Sie. Keamane - Khoirul Hude - Siti Zaenal

- Akrom Muttagqi
- Wasis Abdul Basith
- Azizusshofa

- M. Masduki
6. | Sie. Perlengkapa - M. Basyir - Ulfa Faz:
dan Kebersihan - M. Luthfi
7. | Sie. Huma - Saifuddin F
8. | Sie. Kesehat: - Athik Kaefa Tajni
9. | Sie.SarPras - Aisyah
10. | Sie. Koperasi - Afidatus Sholikhah

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 22 Desember 2848 kemudian
skala diambil kembali pada tanggal 25 Desember 20dlah subjek yang
dipergunakan dalam penelitian sebanyak 53 santng@mpulan data
dilakukan dengan memberikan skala penelitian yaeglirt dari skala
tawakal, dan skaladversity quotientDari 53 eksemplar yang dibagikan pada
subjek, semuanya dikembalikan dan memenuhi syamaikudi skor dan
dianalisis.

Selanjutnya peneliti memberi skor pada variabelatek yang terdiri
dari 53 item pernyataan yang valid dengan altdrjatiaban SS, S, TS, dan
STS. Jumlah skor maksimal jika santri menjawab darskor 4 untuk seluruh
item pernyataan adalah 212 dan jumlah skor minapabila menjawab skor 1
untuk seluruh item pernyataan adalah 53. Dan padabeladversity quotient
yang terdiri dari 51 pernyataan yang valid dengéerratif jawaban SS, S,
TS, dan STS. Jumlah skor maksimal jika santri nvealpdengan skor 4 untuk

seluruh item pernyataan adalah 204 dan jumlah skonimal apabila
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menjawab skor 1 untuk seluruh item pernyataan hd&lh. Hasil dari
penelitian pada santri di pondok pesantren al-tsidabagai berikut :
Tabel 10. Skor Total Skala Tawakal dan Adversity Quotient

No. Subjek Tawakal Adversity Quotient
1 A 183 159
2 B 161 14t
3 C 17C 16€
4 D 198 192
5 E 184 147
6 F 171 138
7 G 184 168
8 H 19: 184
9 I 17C 157
1C J 16¢ 16€
11 K 170 142
12 L 168 156
13 M 155 151
14 N 180 144
15 O 182 14Z
16 P 164 151
17 Q 18¢€ 15C
18 R 183 157
19 S 168 152
20 T 175 149
21 U 181 163
22 \% 17¢ 152
23 W 164 13€
24 X 161 150
25 Y 166 143
26 y 181 153
27 AA 157 152
28 AB 168 155
29 AC 184 167
3C AD 17¢ 17t
31 AE 158 121
32 AF 181 154
33 AG 185 134
34 AH 164 134
35 Al 16¢ 14C
36 Al 17z 162
37 AK 152 134
38 AL 183 165
39 AM 183 164
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20 AN 155 135
41 AO 160 152
42 AP 16€ 15€

43 AQ 18C 16E

44 AR 190 150
45 AS 179 166
46 AT 195 150
47 AU 149 112
48 AV 156 136
49 AW 17¢ 16¢€

5C AX 172 147

51 AY 176 147
52 AZ 131 138
53 BA 180 167

C. Hasil Pendlitian
1. Data Deskriptif
Berikut ini akan disajikan deskripsi data penetiti®eskripsi data
penelitian dijelaskan sebagai gambaran umum mengka penelitian
yang lengkap dan dapat dilihat pada tabel 11 beiikiu (Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran him. 172)
Tabel 11. Deskripsi Data Penelitian

Skala | Jumlah Data Hipotetik Data Empirik
Subjek | xmin | xmax | M SD | xmin | x max M SD
Tawakal 53 53 212 | 159 | 27 131 198 | 172,45 | 12,791
Adversity 53 51 204 | 153 | 26 112 192 | 152,15 | 14,476
Quoatient
Keterangan:
M : Mean

SD : Standar Deviasi

a. Skala Adversity Quotient
Skala adversity quotientakan dikategorikan untuk mengetahui
tinggi rendahnya nilai subjek. Kategorisasi yantpldikan adalah
dengan mengasumsikan bahwa skor populasi subjeksttédsusi

secara normal, sehingga skor hipotetik didistribosnurut model
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normal’ Skor minimal yang diperoleh subjek adalah 51 x 31=dan
skor maksimal yang dapat diperoleh subjek adalak &% 204, maka
jarak sebarannya adalah 204 — 51 = 153 dan sedityars deviasi
standarnya bernilai ¢ ) 153 : 6 = 25,5 (26), sedangkan rerata
hipotetiknya (1 ) 51 x 3 = 153. Apabila subjek daygkan dalam 3
kategorisasi, maka akan diperoleh kategorisasi sdidtribusi skor
subjek seperti pada tabel 12.
Tabel 12.
Kriteria Kategori Skala Adversity Quotient
dan Distribusi Skor Subjek

Standar Deviasi Skor Kategori Subjek
sas
Frek | Presentase
(%)
(N)
X<(u-1,00) X <127 Rendal 2 3,8
(UL-106)<X<(u+100) | 127<X<179| Sedang 49 92,4
(L+100)<X 179<X Tinggi 2 3,8
Jumlah 53 100

Dengan perhitungan seperti itu akan diperoleh tesalsebagai

berikut:
127 179 X
N AN N\ J
Y Y Y
Rendah Sedang Tinggi

Dari kategori skalaadversity quotientseperti terlihat pada tabel
13. dapat diambil kesimpulan bahwa 3,8% santnidp& pesantren
al-Ishlah memiliki tingkatadversity quotient yang rendah, 92,4%
santri pondok pesantren al-Ishlah tergolong memilikadversity
qguotient yang sedang, dan 3,8% santri pondok pesantréshlah
tergolong memiliki adversity quotienyang tinggi. Jadi secara umum,

santri pondok pesantren al-Ishlah memilikidversity quotientyang

" Ibid., him. 146.
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sedang. (Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padalga grafik dalam
lampiran him. 174)

b. Skala Tawakal
Skala tawakal akan dikategorikan untuk mengetalmggt
rendahnya nilai subjek. Kategorisasi yang dilakulkaalah dengan
mengasumsikan bahwa skor populasi subjek terdisirilsecara
normal, sehingga skor hipotetik didistribusi metumodel normaf.
Skor minimal yang diperoleh subjek adalah 53 x B53=-dan skor
maksimal yang dapat diperoleh subjek adalah 53242, maka jarak
sebarannya adalah 212 — 53 = 159 dan setiap sa¢wasi standarnya
bernilai () 159 :6 = 26,5 (27), sedangkan rerata hipatgak( ) 53
x 3 = 159. Apabila subjek digolongkan dalam 3 katesgsi, maka
akan diperoleh kategorisasi serta distribusi skdojek seperti pada
tabel 13.
Tabel 13.
Kriteria Kategori Skala Tawakal
dan Distribus Skor Subjek

Standar Deviasi Skor Kategori Subjek
sas
Frek | Presentase
(N) (%)
X<(u-1,00) X <132 Rendah 1 1,9
(UL-106)<X<(u+100) | 132<X<186| Sedang 48 90,6
(M+1,00)<X 186< X Tinggi 4 7,5
Jumlal 53 10C

Dengan perhitungan seperti itu akan diperoleh tesalsebagai
berikut:

132 186 X
N N J\ J
Y Y Y
Rendah Sedang Tinggi

8 saifuddin Azwar,Penyusunan Skala PsikolpgPustaka Pelajar, Yogyakarta, Cet. 1,

2012, him. 146.
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Dari kategori skala tawakal seperti terlihat ptatzel 12. dapat
diambil kesimpulan bahwa 1,9% santri pondok pteanal-Ishlah
memiliki tingkat tawakal yang rendah, 90,6% saptmdok pesantren
al-Ishlah tergolong memiliki tingkat tawakal yasgdang, dan 7,5%
santri pondok pesantren al-Ishlah tergolong memitikgkat tawakal
yang tinggi. Jadi secara umum, santri pondok pesanal-Ishlah
memiliki tingkat tawakal yang sedang. (Untuk lelpasnya dapat
dilihat pada gambar grafik dalam lampiran him.)174

2. Hasl Uji Asumsi Dasar

Untuk menguji hipotesis dengan teknik analisis esgrlinear
sederhana, penulis menggunakan bantuan denganapro§PSS for
windows release 16.0. Untuk itu terlebih dahulwakiilkan uji prasyarat
meliputi: a). Sampel penelitan diambil secara ramdb). Uji normalitas
sebaran, yaitu sebaran variabel yang diteliti akaengikuti ciri-ciri
sebaran normal; c). Uji linieritas hubungan anteadabel bebas dengan
variabel tergantung. Hasil uji prasyarat sebagakbe:
a. Prasyarat sampel random

Prasyarat ini telah terpenuhi dengan cara pengamtsampel
yang dilakukan secara random seperti yang sudaartemm pada Bab
[l pada pokok pembahasan teknik sampling. Padaljpiem ini teknik
sampling yang dipakai adalalpropotionate stratified random
sampling.dan yang dijadikan sample sebanyak 53 subyek.

b. Uji normalitas sebaran

Pengujian normalitas sebaran ini dilakukan untulngeeahui
apakah variabel tergantung terdistribusi secarenabrModel statistik
yang digunakan untuk menguji normalitas sebaran lahda
Kolmogorov-Smirnov  (K-SZ). Kaidah yang digunakan tukn
mengetahui normal tidaknya sebaran adalah jikaOp0§, maka data

sebarannya tidak berdistribusi normal, tetapi jjka 0,05 maka data
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sebarannya berdistribusi nornfalHasil komputasi uji normalitas
sebaran dapat terlihat pada tabel berikut ini: (kiniebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran him. 175)

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample K olmogor ov-

Smirnov Test
Variabel K-SZ Sig (p) Status
Tawakal 0,740 0,643 Normal
Adversity Quotient 0,584 0,885 Normal

Berdasarkan uji normalitas terhadap skala tawakardleh nilai
(K-SZ) = 0,740 dengan taraf signifikansi 0,643 (©%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebaran data tawakallikiegistribusi
yang normal. Uji normalitas terhadap skadalversity quotient
diperoleh nilai (K-SZ) = 0,584 dengan taraf sigrafsi 0,885
(p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebdeda adversity
qguotientmemiliki distribusi yang normal.

c. Ujilinieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakata dariabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secagaifigan.
Penguijian linieritas dalam penelitian ini mengguaratest for linierity
dengan bantuan komputer program SPSSat{stical Product and
Service Solution versi 16.0. dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linier bila signifikansi (pada koldimerity) kurang
dari 0,05'° Hasil uji linearitas selengkapnya dapat dilihala#abel 15

dan pada lampiran him. 175.

° Duwi Priyatno, Belajar cepat Olah Data Statistik dengan SP3%di Offset,
Yogyakarta, 2011, him. 39.

19 Adji Djojo, (ed.) ,Aplikasi Praktis SPSS Dalam PenelitigBava Media, Yogyakarta,
Cet.1, 2012, him. 73.



77

Tabel 15.
Hasil Uji Linieritas
Variabel F Sig (P) Koreas
Variabel Tawakal 42,204 0,000 Linier

dengan Variabel
Adversity Quotient

Berdasarkan uiji linieritas pada distribusi skalaakal terhadap
skala adversity quotient diperolehink= 42,204 dengan p= 0,000
(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa dissiibbubungan
antara variabel bebas dengan variabel tergantuisgdidinier.
3. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Setelah uji asumsi terpenuhi, maka selanjutnyakakan uji
hipotesis. Pengujian hipotesis penelitian untuk imektikan kebenaran
dari hipotesis penelitian yang diajukan. Hipotgsselitian yang diajukan
adalah membuktikan:

Ha: “Terdapat pengaruh antara tawakal terhaddyersity quotient
pada santri pondok pesantren al-Ishlah MangkangrKalugu
Semarang.”

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tekanalisis
regresi linear sederhana dengan tujuan untuk mamgietida tidaknya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Perhitungan statistik dalam analisis regresi yaiggrihkan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuagrgm komputer
SPSS for Windows versi 16.0. (untuk lebih jelashgailnya dapat dilihat
pada lampiran him. 176-177). Ringkasan hasil peaigol data dengan
menggunakan program SPSS tersebut dapat dilihattphd! berikut:

Tabel 16.
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
r R’ F t p

0,589 0,347 27,054 5,201 0,000
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Dari tabel 16. dapat dijelaskan bahwa, hubungaarantawakal
dengaradversity quotientdidasarkan pada nilgivaluehasil dari analisis
koefisien korelasir) sebesar 0,589 dengan taraf signifikansi 0,000<0,0
Hal ini menunjukkan bahwasannya terdapat hubungang ysangat
signifikan antara tawakal (X) dengadversity quotientY) dan keduanya
memiliki hubungan yang positif (+) atau searahaNiositif (+) diartikan,
semakin tinggi tingkat tawakal yang dimiliki olelargri maka semakin
tinggi pula adversity quotiendari santri tersebut. (untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran him. 176). Setelah re@igi hubungan
antara tawakal dengaadversity quotientselanjutnya harga dari masing-
masing skala tersebut dihitung dalam persamaaresegang diperoleh
dari tabel koefisien regresi linier sederhana. kiriebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran him. 177)

Y =a+ bx
Y =37, 244+ 0.666x
Dari hasil persamaan diatas dapat dijelaskan sebaghut :

Konstanta (nilag) = 37, 244 sedangkan nilain konstanta (rbles
0,666 dengan demikian didapat persamaan reyresB7,244 + 0.66&.
persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa gikabel tawakal (X)
nilainya adalah 0, maka niladversity quotiensebesar 37,244. Selain itu
dapat diprediksikan bahwa jika variabel tawakal (x@ngalami kenaikan
sebesar 1 satuan (%, atau poin), maka varedbedrsity quotienfY) akan
mengalami pertambahan (kenaikan) sebesar 0,66Glil8sla, setiap
variabel tawakal (X) berkurang 1 satuan (%, atain)ponaka akan
menurunkan variabeldversity quotienfY) sebesar 0,666.

Dari penjelasan persamaan regresi tersebut dapambdi
kesimpulan bahwa jika tawakal dalam kondisi penatgk di kalangan
santri pondok pesantren al-Ishlah, ma&dversity quotiemya juga
meningkat. Sedangkan jika tawakal di kalangan sa@oeindok pesantren

al-Ishlah turun, makadversity quotiemya juga mengalami penurunan.
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Untuk menyimpulkan apakah koefisien regresinyaiiigm atau
dengan kata lain apakah tawakal benar-benar bespémgsecara
signifikan terhadamdversity quotiendilakukan dengan uji signifikansi
koefisien regresi.

Uji signifikansi koefisien regresi ini dengan ujidtperoleh nilai
thiung = 5,201 dengap-value0,000. Karena nilainfung 5,201 > nilai fpel
1,675 darp-value0,000 < 0,01, maka Ho ditolak dan Ha diterima. iy
koefisien regresi sangat signifikan, hal ini memlkpan variabel tawakal
memiliki pengaruh terhadap variababversity quotient (untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran him. 177)

Kemudian, digunakan uji F untuk menguji hipotesta aatau
tidaknya pengaruh tawakal terhadagversity quotientHasil ini dapat
dibuktikan dengan nilgd-valuedari analisis uji F. Dari hasil perhitungan
diperoleh Fing Sebesar 27,054 dengan taraf signifikal€00. Karena
Fhitung > Ravel (27,054 lebih besar dari 4,030) dan taraf sigaii#0,000 <
0,01, dapat disimpulkan bahwa , Hlitolak H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangaifilsagn antara
tawakal terhadamdversity quotient(untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran him. 177)

Lebih lanjut analisis regresi linier sederhana ptasakal telah
memberi sumbangan terhadagversity quotientHal ini ditunjukkan pada
nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,34,7%). Dengan
demikian menjelaskan bahwa sumbangan efekfif xR 100% yang
diberikan oleh variabel tawakal terhadap variabelersity quotient
sebesar 34,7% (0,347 X 100%), sedangkan sisantia §&j3 % (100% -
34,7) dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnyagadidak diteliti dalam
penelitian ini atau sebab-sebab yang lain di luadeh (untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran him. 176)

D. Pembahasan Hasil Pendlitian
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1. Tingkat Adversity Quotient pada Santri Pondok Pesantren al-lshlah
Mangkang Kulon Tugu Semarang

Berdasarkan hasil analisa pada tabel 13. dapatatiisie bahwa
sebagian besar santri pondok pesantren al-Ishlamilikie adversity
quotient yang sedang. Ini dapat dilihat dari data yancpld dari 53
santri pondok pesantren al-Ishlah sebagai subyekliian bahwa 92,4%
(49 santri) berada pada kategori sedang. Sela@uii8% (2 santri)
berada pada kategori tinggi, sedangkan sisanya 3B%antri) berada
pada kategori rendah.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas sanomndpk
pesantren al-Ishlah memilikiadversity quotient yang sedang. Hal ini
mengindikasikan mereka memiliki cukup kemampuan ukint
mengendalikan diri dalam mengatasi persoalan higaipn

Menurut Stoltz, kelompok ini adalalftampers (orang yang
berkemah).Campers sekurang-kurangnya telah menanggapi tantangan
pendakian. Perjalanan mereka mungkin memang muatak, mungkin
mereka telah mengorbankan banyak hal namun merekautuskan
untuk berhentt?

Mereka sanggup bertahan dalam kesulitan hidup, ndaerkadang
tidak bisa mengambil kesempatan dalam kesulitanSalain itu mereka
juga siap untuk berkompetisi dalam mencapai prelsédajar sebagai hasil
dari penelitian subyektif yang dibuat oleh santingok pesantren al-
Ishlah sebagai hasil evaluasi mengenai dirinyanggfai tercermin dalam
sikapnya yang positif. Adversity quotient santri pondok pesantren al-
Ishlah yang berada dalam taraf rata-rata atau gedesa dimungkinkan
karena pengaruh karakteristik subyek, pengalamamhdbungan dengan
teman sebayanya.

Pada tabel 13. didapati pula bahwa 2 santri pormsantren al-

Ishlah yang memiliki adversity quotientyang tinggi dengan prosentase

1 paul G. Stoltz AdversityQuotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang (Adters
Quotient: Turning Obstacles Into OpportunitieBnej. T. Hermaya, PT Grasindo, Jakarta, 2000,
him. 19.
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sebesar 3,8%. Hal ini mengindikasikan bahwa menmeepu mengatur
dan mengontrol tingkah laku dan kendali atas sityasg terjadi, baik
kontrol responnya terhadap situasi maupun kemampo@mpengaruhi
secara positif suatu situasi. Mereka juga siapabggung jawab atas apa
yang ia lakukan, memiliki jangkauan yang jauh kpatedan daya tahan
yang tinggi dalam menghadapi suatu situasi sehing@apu menjadikan
sebuah hambatan menjadi peluang.

Menurut Stoltz, kelompok ini disebutlimber. Climber sering
merasa sangat yakin pada sesuatu yang lebih besgradh mereka.
Keyakinan ini membuat mereka bertahan manakala rgunterasa
menakutkan dan sulit ditaklukka@limber selalu yakin segala hal bisa
terjadi dan terlaksarfa.

Selain itu terdapat 2 santri pondok pesantren hdils yang
memiliki adversity quotienyang rendah dengan prosentase 3,8%. Mereka
menunjukkan gejala seperti menolak untuk maju kareagu-ragu dan
tidak berani mengambil resiko. Mereka cenderung ghiewlar dari
tantangan, dalam menghadapi perubahan mereka cegd®elawan atau
lari dan cenderung menolak dan menyambut perubahan.

Oleh Stoltz mereka disebujuitters Quitters adalah orang-orang
yang berhenti. Mereka memilih untuk keluar, mundberhenti dan
menghindari kewajibat?

. Tingkat Tawakal pada Santri Pondok Pesantren al-Ishlah Mangkang
Kulon Tugu Semarang

Berdasarkan hasil analisa pada tabel 12. dapatatiiie bahwa
sebagian besar santri pondok pesantren al-Ishlahilikiesikap tawakal
yang sedang. Ini dapat dilihat dari data yang ditegn dari 53 santri
pondok pesantren al-Ishlah sebagai subyek pemeltéhwa 90,6% (48
santri) berada pada kategori sedang, dan 7,5% ritti)s@erada pada

kategori tinggi dan sisanya 1,9% (1 santri) beaatda kategori rendah.

2 |pid., him. 24.
13 |bid., him. 18.
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa magsriingkat
tawakal santri berada pada kategori sedang. Halmiengindikasikan
mereka memiliki cukup kemampuan dalam memahami adaemaknai
dalam bertawakal. Para santri cukup mampu untukenmaa dan lebih
pasrah terhadap ketentuan yang telah ditetapkaarasguositif, hal itu
tercermin melalui adanya kehidupan yang lebih befes bagi dirinya
dan dalam menghadapi suatu masalah (coping) deimg&nngannya.

Tindakan yang dilakukan oleh para santri terseimenunjukan
bahwa mereka cukup mampu menempatkan diri dalandigioapapun.
Selain itu dengan adanya kesadaran diri dalam voekel, para santri
cukup mampu bertanggung jawab akan peranannyaadid&ehidupan
yang dijalani, baik peran sehubungan dirinya denahan maupun
lingkungan sekitar.

Pada tabel 12. didapati pula bahwa 4 santri porgantren al-
Ishlah yang memiliki tingkat tawakal yang tinggi ng@n prosentase
sebesar 7,5%. Adanya tingkat tawakal yang tinggnungikkan bahwa
santri pondok pesantren al-Ishlah telah mampu untalvujudkan sikap
ketawakalanya yang meliputi berbagai aspek-aspekigagan baik.
Aspek-aspek tersebut mencakup antara lain seperti:

a. Menyerahkan segala urusan kepada Allah setelalsdtesusemaksimal
mungkin.

b. Memiliki keyakinan yang benar tentang kekuasaan Eehendak
Allah SWT dan memasrahkan kepada-Nya.

c. Memiliki rasa tenang dan tentram dalam kondisi pyna

Dengan demikian, para santri yang telah berihktden
menyerahkan sepenuhnya kepada Allah SWT serta nmeyedkuasaan
dan kekuatan-Nya, mereka tidak akan berkeluh kesahasa cemas dan
gelisah terhadap akibat apa pun yang menimpa diriMereka selalu
berada dalam ketenangan, ketentraman, dan bateagipetiuh keikhlasan

dalam menerima kenyataan hidup. Jika menerima skase&nangan
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mereka mensyukuri, dan bila mendapat kesedihan kaebersabal’
Selain itu, menjadikan mereka selalu merasa optitaiam bertindak dan
senantiasa memiliki harapan atas segala yang-gititisan®®

Sedangkan santri pondok pesantren al-Ishlah yamgilikietingkat
tawakal yang rendah berjumlah 1 orang dengan praseri,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian kecil santri Pon.Pelshdh belum bisa
memahami dirinya sendiri dalam bersikap tawakabderbaik dari situasi
yang ada. Biasanya mereka hanya bersikap pasram tgtapi tidak
disertai dengan ikhtiar, dan sering mengeluh sabeherfikir secara
rasional ketika menghadapi suatu masalah.

3. Pengaruh Tawakal terhadap Adversity Quotient pada Santri Pondok

Pesantren al-1shlah Mangkang Kulon Tugu Semarang

Hasil analisis dengan menggunakan regresi lineatereana
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang sangaffikgmiantara tawakal
terhadap adversity quotientpada santri pondok pesantren al-Ishlah
Mangkang Kulon Tugu Semarang, hasil ini dapat dikak dengan nilai
p-valuedari uji F. Dari hasil perhitungan diperoleh.fy sebesar 27,054
dengan taraf signifikansi 0,000. Karenguky > Ravel (27,054 lebih besar
dari 4,030) dan taraf signifikansi 0,000 < 0,01patadisimpulkan bahwa
H, ditolak H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peulgar
yang sangat signifikan antara tawakal terhaadyersity quotient(untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran him.)177

Lebih lanjut analisis regresi linier sederhana daasil uji R,
terdapat nilai Koefisien Determinan atau R Squaceleh sebesar 0,347
(34,7%). Artinya sumbangan efektif >R 100% yang diberikan oleh
variable tawakal terhadap variabbelversity quotientsebesar 34,7%.
sedangkan sisanya yaitu 65,3 % (100% - 34,7% =%6bdpengaruhi oleh
variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalapenelitian ini atau

sebab-sebab yang lain di luar model.

14 permadijman dan Takwa Menurut Al-Qur'aRineka Cipta, Jakarta, 1995, him. 56.
15 Moenir Nahrowi Tohir,Menjelajahi Eksistensi Tasawuf Meniti Jalan Mentjuhan
PT. AS-Salam Sejahtera, Jakarta, 2012, him. 100.
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Selain itu, data diatas didukung juga oleh haddimp-value dari
analisis koefisien korelasir)( sebesar 0,589 dengan taraf signifikansi
0,000<0,01. Hal ini menunjukkan bahwasannya terdhphungan yang
sangat signifikan antara tawakal (X) dengadversity quotien(Y) dan
keduanya memiliki hubungan yang positif (+) ataarah. Nilai positif (+)
diartikan, semakin tinggi tingkat tawakal yang dikiioleh santri maka
semakin tinggi puladversity quotiendlari santri tersebut.

Tawakal adalah penyerahan segala ikhtiar atau usaimy
dilakukan kepada Allah SWT., serta berserah dpesehnya kepada-Nya,
memiliki keyakinan yang benar tentang kekuasan kisimendak Allah
SWT., serta merasa tenang, tentram dan bahagrmdegy situasi yang
dialami dari pengaruh lingkungan yang berada digeignya meskipun
dalam keadaan senang dan susah.

Tawakal yang diperintahkan al-Qam’ dan As-Sunnah tidak
menghendaki berhentinya usaha. Karena justru usahgang akan
menjadi sebab terjadinya perubahan. Allah telahgam alam ini dengan
hukum sebab-akibat. Semua yang terjadi di alamtanadi mengikuti
hukum sebab-akibat yang telah ditenrukan Allah SWahkan peraturan-
peraturan Allah pun sangat berkaitan dengan hukiim i

Abi al-Qasim al-QusyairAn-Naisabiri berkata dalam kitabnya
yang berjudul Risalah Qusyairiyyah, sebagai berikut

“Ketahuilah bahwasanya tawakal itu tempatnya addathm hati.
Gerakan yang zhahir tidak akan menghapus tawake terdapat
dalam hati. Apalagi seorang hamba yang telah meyddahwa
takdir itu berasal dari Allah. Jika mengalami késnl maka hal itu
sudah menjadi takdir-Nya. Dan jika sesuai dengangkean kita
maka hal itu juga karena kemudahan dari-Nya”.

Pendapat tersebut seiring dengan hadits masyuwvadibani:

18 yusuf QardawiTawakkal: Jalan Menuju Keberhasilan dan Kebahagi#akiki, PT
Al-Mawardi Prima, Jakarta, 2004, him. 49.
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“Diriwayatkan dari ‘Amr bin ‘Ali dari Yahya bin Sad al-Qatan dari al-
Mughirah bin Al as-Sadsiy, berkata: Aku telah mendengar Anas bin
Malik berkata: “Telah datang seorang lelaki yangngemdarai unta
kepada Rasulullah, ia berkata, “Wahai Rasulullalpakah aku
membiarkan unta ini dan bertawakal kepada Allah&uAnelepaskanya
dan bertawakal kepada Allah?” Rasulullah kemudiarenjawab,
“Tambatkanlah unta tersebut dan bertawakallah kepatiah!” (HR.
Tirmidzi)*’

Dari kandungan uraian hadits di atas, telah meskala bahwa
pentingnya menjaga dan tetap berusaha dalam tawaaeha usaha tidak
menghapus arti tawak#.

Menurut Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailani, sebagaimgaag dikutip
oleh Muhamad Sholikhin, tawakal termasuk dalambhsaku tatakrama
utama dalam menuju Allah SWT. Tawakal merupkan eimdbari
kesadaran akan ketetapan Allah, namun disikapiraquasitif dan aktif.
Beliau mengemukakan:

“ ..Janganlah kamu meminta sesuatu perubahan &eadari
keadaan sekarang kepada keadaan yang lain, bailla&eayang
lebih tinggi atau pun yang lebih rendah, dan jangala kamu
meminta supaya keadaan itu tetap atau tidak digkatnu tidak
mempunyai hak untuk memilih dalam perkara ini. Jkamu
meminta maka itu adalah ciri bahwa kamu kurang rspop&an
merendahkan derajat kamu juga. Karenanya terusktbuat
sebagaimana yang kamu tunjukkan sehingga kamuk#araike
suatu tingkatan dan ditetapkan dalam tingkatarMtaka ketika itu
kamu akan mengetahui bahwa semua adalah karuradé Alng
menunjukkan tanda-tanda kebesaran-Nya. Tetaplatu Kzemada
pada tingkatan itu dan janganlah berubah-ubah lagi.

Pernyataan Syaikh Abdul Qadil al-Jailani tersebuemang
terutama ditunjukkan bagi kondisi spiritual. Akaatapi dapat juga

dijadikan pedoman sikap terhadap keadaan lahitankeduniaan.

YAbt ‘Tss Muhammad birfisa bin SurahJami’ussokihz wahuwa Sunan at-Tiradi Darul
Kutub ‘ilmiyah, Beirut, Juz 4, t. th, him. 576.
18 Yusuf QardawiTawakkal: Jalan Menuju Keberhasilan ...,.nim. 50.
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Secara substansi, nasehat tersebut juga menunjukkdmva
tawakal adalah kedudukan yang mulia lagi besar greihgya. Bahkan
tawakal termasuk kewajiban iman yang paling beaaral yang paling
utama, ibadah yang mendekatkan diri pelakunya deepeuhan Yang
Maha Pemurah, dan kedudukan palig tinggi dalam emaign Allah
SWT. Sesungguhnya semua urusan tidak dapat dkedlali dengan rasa
tawakal kepada Allah SWT., dan memohon pertoloriggada-Nyd?

Tawakal berkaitan dengan segala macam urusanyaagbersifat
wajib, sunnah, maupun yang diperbolehkan, karengabmya kebutuhan
manusia dan mereka meti memerlukan tawakal kepdida BWT. untuk
menunaikan semuanya itu.

Kedudukan tawakal memang sangat diperlukan oleluzdramba
Allah SWT. Apabila mereka mendapat suatu masalabreka pasti
meminta tolong kepada Allah SWT. seraya kembaliaklepNya dengan
penuh rasa tawakal. Dengan demikian Allah SWT. gkan melenyapkan
kesulitannya dan memberinya kemudahan serta meaeiéan bagi hamba
yang bersangkutan apa yang diinginkannya, sehidgganerasa tenang
hatinya, teduh jiwanya, lagi ridha dengan apa ykehgh ditetapkan dan
ditakdirkan oleh Allah SWT. atas dirinya, serta wgieargainya dengan
sepenuh hatinya. Dalam konteks ini, maka tawakaldaending dengan
takwa, yang secara bersama-sama akan menyebabkarddean bagi
manusia, rezeki (lahir dan batin) serta keserbasaikispiritualitad® Hal
ini seiring dengan firman Allah SWT. dalam QS-Palaq: 2-3 :

BED GO A Lo e SN 650 @ ...
Y. LOI 0GOS DR A #
v EHGOEO  PINNE €ONLARWIBIOS]
IuA@06460 I 60 SHRYO= 1 4+®

OFMEO L0 SoRNETSE A Lo 3 OHRO

19 Muhammad Sholikhin17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh ‘abdul Qaalir
Jailani, Mutiara Media, Yogyakarta, Cet. 1, 2009, him. -31P.
% bid., him. 313.
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GRS - OPO+L AT X *
Artinya: “Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan bagimu jalan keluar. Dan Dia memberirgzeki
dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan baramgpa
yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan-Nya. Sungguh Allah telah meaigad
ketentuan bagi setiap sesuattt.”

Hal ini pun seiring dengan hadits di bawabh ini:

ol 0 R ) o B gy sl R o3 A A B E g e s
HG5 2T ) sk p o B 0525 B3 s e Ex 06 ylagh e

(G oy o585 Lol HA3F el B STaSS ] S5 G o e
“Diriwayatkan dari Harmalah bin Yahydari Abdullah bin Wahab telah
mengabarkan kepada saya lIbnu iah dari lbnu Hubairah dari Ab
Tamim al-Jaisgniy berkata: Aku mendengar Umar berkata: Saya
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Sekiranya rkabanar-benar
bertawakal kepada Allah SWT dengan tawakal yangrsmbbenarnya,
sungguh kalian akan diberi rizki (oleh Allah SWEgbagaimana seekor
burung diberi rizki; dimana ia pergi pada pagi hdalam keadaan lapar,
dan pulang di sore hari dalam keadaan kenyang.” (bt Majah)*

Jika tawakal dikaitkan dengaadversity quotient,pahwasanya
dengan adanya sikap tawakal, bukanlah menjadikéat pasif dan
bersemangat melarikan diri dari kenyataan, tetapnhjadikan bersikap
aktif dan tumbuh karena dari kesadaran pribadi yasegnahami hidup
dengan benar serta menerima kenyataan hidup deteat atas
ketentuan yang diberikan Allah SWT.

Dari kesadaran bertawakal itu tidak saja merupalsamatu
“realisme metafis”, tetapi juga memerlukan kebeaanmoral, karena
bersifat aktif. Yaitu keberanian moral untuk mersgifin dan mengaku

keterbatasan diri sendiri setelah usaha yang optolaa untuk menerima

2 yayasan Penyelenggara Penterjemaii;Qur'an dan TerjemahannyaDepartemen
Agama, 2002, him. 816-817.

22 Abt ‘Abdullah Muhammad bin Yad al- Qazwni, Sunan lbnu Mjah, Darul Fikr, Jilid
2, t. th, him. 1394.
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kenyataan bahwa tidak semua persoalan dapat dikdasadiatasi tanpa
bantuan (inayah) Allah SWT. Allah SWT berfirman: Q3 ‘Imr an: 159:

* Forde HBIQYHE @ORNOFOE0O o HORZ¢s
Bé& 2@ D@0 B 2w 86 CHYW

SHEH QM wa I XKINMNORNHEHXIN @ ¢o
2 e wddEO ¢INY BXOOYXALiHe
AL & &R - gRa g 0o
J2€00= 0N AV IR €0

B BOIT Do e ORx FLDRIOB e XA &0

OE-OR P A OG0 BEVLIBOIR S QR 4o

OHYN ®71® ALl OHYNO F kLo

EANYY % RFQ,er<dP OO0 @3

Artinya: "Maka berkat rahmat Allah engkau (muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkauikiagrs
keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjaultkardari
sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan moholake
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkalaht
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang yag bertawakal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ydiigkukan oleh
Abdul Rozaqg dengan judul “Konsep Tawakkal Menurnain Al-Ghozali
dan Relevansinya Dengan Kesehatan Mental’. Pexelittersebut
menjelaskan, bahwasanya dalam perspektif Imam ak&@ih untuk
tawakal yang benar yaitu harus memasuki sebual gaitu pintu iman
dan lebih khusus lagi tauhid. Dalam hal ini Al-Ghlhzmengaitkan
tawakal dengan tauhid, dengan penekanan bahwadtaahgat berfungsi
sebagai landasan tawakal. Peranan tauhid sangatingpenlalam
memelihara dan menanggulangi gangguan dan penyekital seseorang.
Apabila menghubungkan tauhid dengan rukun iman yemgimlah enam,
maka bila seseorang menjalankan dan meyakini seetaghayati rukun
iman yang berjumlah enam sangat mustahil jiwanygateggu. Justru

sebaliknya orang yang beriman bisa dipastikan nikdrjia yang sehat?

2 Taufiqurrahman dan Moch. Edy Siswamdjdah Akhlakhim. 57.
%4 Abdul Rozag, Konsefawakkal Menurut Imam Al-Ghozali dan Relevansingadan
Kesehatan MentaSkripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, Searay, 2008.
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Artinya sikap tawakal kepada Allah merupakan buah @nan, karena
orang yang beriman pasti akan bertawakal. Tawakalybenar tidak
berarti pasrah tanpa berusaha atau membiarkanassegaliatu berjalan
menurut keadaan, tetapi akan menimbulkan daya jugamah kerja,
ketekunan, dan semangat untuk hidu@rang yang bertawakal tidak akan
berputus asa, tetapi ketenangan hidup karena unysara serahkan
kepada Allah yang memiliki kesempurnaan, yang mige yang
maslahat, dan memberikan balasan yang baik athsa iisanba-Nya.

Selanjutnya penelitian Ida Sajidah dengan judultthgan Antara
Tawakkal Dan Percaya Diri Dengan Etos Kerja”. Dalpanelitiannya
memaparkan bahwa variabel tawakal dan percaya rdempunyai
hubungan terhadap etos kerja dapat dipertahankaanDhal ini variabel
tawakal bersama percaya diri memberikan konstritarbiadap etos kerja
bernilai 22,3%. Adapun konstribusi tawakal terha@aps kerja bernilai
19,5%. Sedangkan konstribusi percaya diri terhastap kerja bernilai
1,21%. Hal ini menunjukkan bahwa, dengan pemahataankal yang
baik, maka diharapkan karyawan pun dengan sendirmgmiliki etos
kerja yang lebih baik. Selain itu perlu ditingkatksikap percaya diri agar
para karyawan memiliki semangat yang tinggi untwdauoju kepada etos
kerja yang lebih baik puf®.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Makhfudz iiasdengan
judul “Analisis Dakwah terhadap Konsep Tawakal T.Masbi Ash
Shiddigie”. penelitian tersebut memaparkan bahwgsdonsep tawakal
T.M. Hasbi ash Shiddigie sebagaimana telah diurigkamda beberapa
hal penting yang dapat diambil dari konsepnya yg&rtama, pengertian
tawakal; kedua, tawakal dalam mencari rizki yangalhadan ketiga,
perintah berusaha dan bekerja. Apabila konsep t@waklasbi
dihubungkan dengan dakwah, tampaknya konsep Hasbmiliki

% yysuf QardhawiMerasakan Kehadiran Tuhahlm. 277.

Zhttp://www.digilib.ui.ac.id//opac/themes/libri2/dgltjsp?id=126032&Iokasi=lokal,
Tesis Program Pasca Sarjana (Program Studi Timumgdfe dan Islam: Kajian Islam dan
Psikologi) Universitas Indonesia 2009, diaksesgbah30 Januari 2013, pukul 10.00 WIB.
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keterkaitan yang erat dengan dakwah. Keterkaiteselbeit akan semakin
tampak jika menengok berbagai musibah yang tenggdhnda Indonesia.
Inilah barangkali perlu adanya penerangan para t@afang betapa
pentingnya dan besar hikmahnya bila manusia bgrsékaakal dalam arti
yang benar. Karena realita menunjukkan ada pulausiaryang keliru
dalam mempersepsi tawakal, ia hanya bertopang dagagharap
datangnya rizki dari langit, tampak kepasrahan daangsaha telah
meminggirkan manusia itu dari persaingan hidup yamakin keras.
Namun juga ada yang anti tawakal sehingga merekagubek dan
menyudutkan arti makna sebuah kehiduffan.

Dan penelitian Aftina Nurul Husna yang berjudul ritdgrasi
Tawakal Dalam Cognitif Behavioral Therapy, menjkésbahwa tawakal
sebagai tuntutan keimanan kepada Allah sesungguhmsmiliki efek
psikoterapis. Tawakal adalah cara yang diperintah@&#akukan oleh
orang-orang Yyang beriman dalam menghadapi berbagasalah
kehidupan. @ Tawakal = merupakan bentuk  spiritualitas angy
menyeimbangkan konsep makhluk dan Pencipta; sestaatg berada
dalam kontrol manusia dan tidak, keterbatasan niarden kemutlakan
kekuasaan Tuhan.

Integrasi tawakal dalam CBT dilakukan berdasarkamskp
tawakal dalam al-Quih. Pelaksanaannya bertujuan menyadari kognisi
maladaptif (khususnya berkaitan dengan keyakinaamagdan spiritual
yang salah) dan mengubahnya menjadi adaptif dalpayau mengatasi
masalah psikologis. Keyakinan pada Allah yang dbuhkan akan
membantu meneguhkan pendirian untuk berpikir gosiéin argumen
untuk melawan pikiran yang negdif.

?"hitp://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk16/jtptiain-gdl-mahfudzyas-3795-1-
1102106_-p.pdf, Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Watigo, Semarang, 2008, diakses Tanggal 29
Januari 2013, pukul 09.00 WIB

2 Aftina, http://aftina.blogspot.com/2011/03/integjrtawakal-dalam-cognitive. htm,
diakses Tanggal 29 Januari 2013, pukul 09.10 WIB.
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Berdasarkan penelusuran hasil penelitian yang tgdaheliti
analisis, bahwasanya seseorang yang bertawakalsakan berserah diri
kepada Allah setelah melakukan usaha, tidak akadamumenyerah
menghadapi kondisi yang sulit dan tidak mudah bele dalam
menghadapi beban atau berbagai tekanan dalam idrgma Allah telah
memberikan jalan keluar dari segala permasalal@amgoyang bertawakal
sebagai balasan yang nyata.

Hal ini pun sesuai dengan Firman Allah SWT: Q&TAlaq: 2:

OREIA & mEADNUVt® A Lo de PRI T148€0.....

AYH LI 6B NOXS
Artinya: “Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan bagimu jalan keluat®”

Dan Allah pun menjelaskan dalam QS. Al-Inskir 6:

NP KFCOTOED NOLTORD M e I RAPE O RO
Artinya: “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudafRan.”

Ayat ini memberi spirit agar setiap diri dari sesem mau
merenungkan bahwa kesulitan, kesengsaraan, keraaladgn kesakitan
merupakan pintu untuk memasuki rahasia dan hakkehudahan,
kebahagiaan, dan kedamaian. Sehingga, ia senantiasailiki spirit
untuk selalu mencari jalan dan celah-selah agaatdaygnembus esensi
tantangan, kesulitan, dan penderitaan itu melalerjupngan dan
pengorbanan.

Dalam realita yang ada pada santri pondok pesarkréshlah,
setiap santri di pondok pesantren al-Ishlah menméikpons yang berbeda
dalam menghadapi permasalahan tersebut dengaratikgkulitan yang
sama. Hal ini dapat dilihat dari peran seorangrsdnjppondok pesantren
al-Ishlah sering dihadapkan pada kesulitan dan htanb ketika
melaksanakan berbagai macam tanggung jawab danilbkewgang berat
yang diemban para santri baik dibidang formal dd#ormal serta untuk

meraih keinginan dan cita-cita yang diharapkan.

2 vyayasan Penyelenggara Penterjena&iQur’an dan Terjemahannya........,. him. 816.
*1bid., him. 902.
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Para santri yang memiliki tingkat tawakal yang ¢gingmereka
mampu merealisasikan aspek-aspek tawakal yang utiefipenyerahkan
segala urusan kepada Allah setelah berusaha senaksnungkin,
memiliki keyakinan yang benar tentang kekuasaan lgdrendak Allah
SWT. dan memasrahkan kepada-Nya, memiliki rasanteiian tentram
dalam kondisi apa pun.

Hal ini pun dapat dilihat dari sikap para santriikee menghadapi
permasalahanya baik di bidang formal dan infornrma¢éreka memiliki
semangat atau ghirah dalam melaksanakan tugasdyamdpanya, berani
menghadapi kesulitan dan hambatan yang merintaagiigak mudah
putus asa, selalu aktif dalam kegiatan di pondogkapgen dan tidak
bermalas-malasan, memiliki prestasi akademik yarggit baik di sekolah
maupun dipondok, menjadikan mereka selalu meradanisp dalam
bertindak dan senantiasa memiliki harapan atadesggag dicita-citakan.
Dan begitupun sebaliknya.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa, apab#ecsang telah
berada pada tingkat tawakal yang tinggi, maka iddivtersebut telah
memanifestasikan aspek-aspek tawakal dalam dirgaterbaik. Dari
manifestasi kesadaran bertawakal tersebut, dapanbemuk sikap
berfikir positif atau husnuzhan terhadap segalayhaf sudah ditentukan
oleh Allah SWT., sangat baik untuk dikembangkanaamlkehidupan.
Dengan berpikir positif atau husnudzan kepada kesaut Allah SWT.,
maka hidup menjadi tenang. Ketenangan hati itularupakan kunci
kebahagiaan hidup. Ketika individu mengahadapi psatahannya secara
positif dan tenang, maka akan memberikan aplikeasskuktif dalam diri
yang kemudian dapat mengaktifkan aspek-asmblersity quotientyaitu
Control, Origin dan Ownersip, Reach dan Endurance (CORE).
Disamping itu, dengan adanya kesulitan, hambatantaatangan yang
dihadapinya, dapat dijadikan sebagai peluang umietaih kesuksesan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitr@anditerima

yaitu terdapat pengaruh antara tawakal terhadbersity quotienpada
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santri pondok pesantren al-Ishlah Mangkang Kulogur8emarang. Hal
ini menunjukkan bahwa, semakin tinggi tingkat taalakang dimiliki oleh

santri maka semakin tinggi pudaversity quotientlari santri tersebut.



